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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan Hasil peneliti dan Analisa yang dilakukan oleh peneliti 

dari uraian baba sebelumnya mengenai efektivitas program penanganan fakir 

miskin Kabupaten Dompu. Bisa dilahat dari uraian di atas bahwasannya 

masih banyak masyarakat miskin di Kabupaten Dompu belum 

memaksimalkan program bantuan dalam peningkatan keterampilan yang 

dilaksanakan oleh tim koordinasi penanggulangan kemiskinan Kabupaten 

Dompu.  

Semakin Minimnya sosialisasi dari pemerintah kepada masyarakat 

yang menyebabkan kurangnya informasi masyarakat tentang bantuan 

pemerintah dalam pengentasan kemiskinan menjadi faktor penyebab 

rendahnya jumlah masyarakat yang mengikuti pelatihan peningkatan 

keterampilan yang diberikan oleh tim yang mengoordinasikan upaya 

pengentasan kemiskinan. Selain itu, pelaksanaan pelatihan keterampilan 

sangat dipengaruhi oleh beberapa masalah, yang paling signifikan adalah 

kurangnya sumber daya keuangan dan sumber daya manusia yang tersedia..  

5.2. Saran  

Dari kesimpulan yang dijabarkan peneliti, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 
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1. Tim kordinasi seharusnya Untuk mewujudkan cita-cita pemerintah dalam 

pengentasan kemiskinan secara tuntas, setiap orang yang bekerja dalam 

pengentasan kemiskinan di wilayah Kabupaten Dompu harus memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang keadaan dan kebutuhan masyarakat 

miskin. 

2. Meningkatkan sosialisasi dan pengetahuan tentang bantuan pelatihan 

keterampilan dan peningkatan keterampilan kepada masyarakat miskin 

khususnya di Kabupaten Dompu. Pemerintah lebih menitikberatkan dan 

lebih memprioritaskan anggaran bantuan dalam peningkatan 

keterampilan masyarakat miskin di Kabupaten Dompu. Selain itu, 

dukungan dalam bentuk uang dan barang ditawarkan kepada individu 

agar mereka dapat memulai perusahaan tanpa penundaan dan tanpa perlu 

mempertimbangkan modal bisnis. 
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